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Evaluasi Produk Fermentasi Ecoenzyme Sebagai Penghasil Senyawa 

Antimikroba 

 

Farel Gusdiansyah 

 

ABSTRAK 

 

Ecoenzyme merupakan larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari 

proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. Produk fermentasi 

ecoenzyme memiliki kemampuan menghasilkan senyawa antimikroba. Sebagai 

produk fermentasi mikroorganisme, maka aktivitas senyawa aktif antimikroba 

ecoenzyme dapat dipengaruhi benyak faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi produk fermentasi ecoenzyme sebagai sumber penghasil zat 

senyawa antimikroba. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Produk fermentasi ecoenzyme 

yang akan dievaluasi diperoleh dari beberapa masyarakat yang memproduksi 

ecoenzyme di kota Padang, Sumatera Barat. Aktivitas senyawa aktif antimikroba 

ecoenzyme diujikan pada Staphilococus aureus, Escherchia coli dan Candida 

albicans. Pengamatan uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi 

kertas cakram. Data mengenai lama fermentasi, jenis bahan organik dan sumber 

karbon yang digunakan untuk fermentasi digunakan untuk menganalisis hasil uji 

aktivitas antimikroba produk ecoenzyme. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa produk fermentasi ecoenzyme yang 

dievaluasi memiliki aktivitas antimikroba yang bervariasi. Semua produk 

fermentasi ecoenzyme memiliki aktivitas antimikroba terhadap mikroba uji          

S. aureus dan E. coli, namun tidak untuk  C. albicans. Penggunaan bahan organik 

dari limbah buah-buahan, sumber karbon dari gula tebu dan lama fermentasi tidak 

lebih dari 100 hari dapat menghasilkan produk fermentasi ecoenzyme dengan 

aktivitas antimikroba lebih baik. 
 

Kata kunci : Antimikroba,  Ecoenzyme, Evaluasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk mengurangi jumlah limbah bahan organik, khususnya sayuran dan 

buahan, satu salah satu metode terbaik yang dapat diterapkan adalah fermentasi 

sampah organik menjadi ecoenzyme. Menurut Rochyani (2020), ecoenzyme adalah 

istilah untuk menyederhanakan berbagai jenis enzim yang mungkin dihasilkan 

dalam media fermentasi menggunakan limbah organik. Selanjutnya, menurut 

Chelliah dan Palani (2015), ecoenzyme merupakan larutan zat organik kompleks 

yang diproduksi dari proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. 

Keistimewaan ecoenzyme adalah proses yang tidak memerlukan lahan yang 

luas untuk proses fermentasi, seperti halnya jika membuat kompos. Selanjutnya, 

ecoenzyme memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat digunakan sebagai 

growth factor tanaman, campuran deterjen, pembersih sisa pestisida dan 

pembersih kerak (Goh, 2009). Fungsi ecoenzyme lainnya menurut Menang (2011), 

adalah di bidang farmasi, dimana ecoenzyme dapat dijadikan sebagai penghasil 

senyawa antimikroba. 

Senyawa antimikroba merupakan senyawa yang mampu menghambat dan 

membunuh mikroorganisme patogen Senyawa aktif bekerja efektif pada 

mikroorganisme tertentu. Berdasarkan jenis organisme target, senyawa aktif 

antimikroba bisa dibedakan atas antibakteri, antijamur dan antivirus. Setiap 

senyawa antimikroba bekerja dengan mekanisme berbeda dalam membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Setiap mikroba juga memiliki 

kerentanan yang berbeda terhadap senyawa aktif tertentu (Pelzar, 2005).
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Kemampuan ecoenzyme dalam menghasilkan senyawa aktif antimikroba 

disebabkan kandungan enzyme dan sanyawa aktif lainnya yang dihasilkan selama 

proses fermentasi. Kandungan enzyme seperti lipase, tripsin, amilase mampu 

menjadi anti bakteri Patogen (Asian, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Arifin 

(2009) menunjukkan bahwa ecoenzyme mengandung asam asetat dan asam laktat 

yang cukup tinggi. Kedua jenis asam ini menurut Damarany (2015), mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen Shigela sp. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Mavani (2020) menunjukkan bahwa fermentasi 

menggunakan bahan organik kulit buah-buahan selain menghasilkan beberapa 

jenis asam organik, juga dapat menghasilkan beberapa jenis senyawa fenolik. 

Menurut Marinova (2020) beberapa turunan senyawa fenolit seperti flavonoid, 

saponin, tannin dan lignin merupakan senyawa aktif yang potensial sebagai 

antimikroba. 

Beberapa kelemahan dalam menghasilkan senyawa aktif melalui proses 

fermentasi adalah sensitifitas mikroorganisme terhadap perubahan kondisi 

fermentasi dan lingkungan. Fermentasi merupakan pengolahan substrat 

menggunakan peranan mikroorganisme sehingga menghasilkan produk yang 

dikehendaki. Aktivitas mikroorganisme ini sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah suhu, pH awal fermentasi, inokulum, substrat dan 

kandungan nutrisi medium (Pelzar, 2005). 

Proses fermentasi dalam produksi ecoenzyme juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor tertentu. Secara umum fermentasi ecoenzyme melibatkan 3 komponen 

utama yaitu, bahan organik, sumber karbon dan air. Perbedaan bahan organik 

yang digunakan untuk fermentasi ecoenzyme ternyata memberikan hasil yang 
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berbeda terhadap aktivitas senyawa aktif yang dihasilkan. Ecoenzyme yang 

berasal dari kulit nanas (Ananas comosus) dan jeruk (Citrus aurantium.) telah 

terbukti memiliki sifat antimikroba serta anti-inflamasi (Arun, C.; 

Sivashanmugam, 2017). Efek sinergis dari kedua ecoenzyme tersebut 

meningkatkan potensi aktivitas antijamur. Kandungan senyawa fenol yang tinggi 

dalam ecoenzyme yang berasal dari kulit nanas dan kulit jeruk diketahui 

membawa pengaruh yang sangat baik terhadap aktivitas antijamur.(Mavani et. al, 

2020). 

Seperti halnya dengan bahan organik, jenis sumber karbon yang digunakan 

juga akan mempengaruhi hasil ecoenzyme. Penelitian yang dilakukan oleh 

Supryiani  (2020) menunjukkan bahwa ecoenzyme yang diproduksi menggunakan 

gula merah memberikan hasil ecoenzyme yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan menggunakan gula pasir.  

 Sejak ditemukan pertama kali oleh Dr. Rosukon Poompanvong, seorang 

peneliti dan pemerhati lingkungan dari Thailand, sampai saat ini perkembangan 

ecoenzyme sudah semakin besar. Banyak komunitas ecoenzyme saat ini sudah 

dibentuk dan melakukan kegiatan, seperti Komunitas Eco Enzyme Nusantara 

(KEEN) yang memiliki anggota lebih kurang 5.000. Komunitas dan aktivitas 

produksi ecoenzyme perorangan ini juga sudah banyak ditemukan di kota Padang. 

Berdasarkan pemberitaan dimedia online Kompas, 5 Juni 2021 disampaikan 

bahwa komunitas ecoenzyme Sumatra Barat bersama Bank Sampah Unit Andalas 

Sepakat dan beberapa lembaga lainnya sudah mendirikan Bank Ecoenzyme yang 

berpusat di Kota Padang.  
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Melihat potensi ecoenzyme yang besar untuk menghasilkan senyawa 

antimikroba dan animo masyarakat yang juga bagus untuk mengembangkan 

ecoenzyme ini, maka menarik untuk dilakukan evaluasi terhadap produk-produk 

ecoenzyme yang dihasilkan masyarakat. Berdasarkan uraian di atas akan 

dilakukan penelitian dengan judul : Evaluasi produk fermentasi ecoenzyme 

sebagai penghasil senyawa antimikroba.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil evaluasi produk 

fermentasi ecoenzyme sebagai sumber penghasil zat senyawa antimikroba. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi produk fermentasi 

ecoenzyme sebagai sumber penghasil zat senyawa antimikroba. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui potensi senyawa antimikroba yang terdapat pada ecoenzyme  

2. Sebagai informasi bahwa potensi ecoenzyme dari berbagai produk memiliki 

efektivitas  untuk antimikroba 

3. Menambah ilmu dalam bidang mikrobiologi bahwa ecoenzyme dapat 

digunakan sebagai antimikroba terhadap bakteri (Escherichia coli dan 

Staphilococus aureus) dan jamur (C. albicans). 

4. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.


